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Tentang Capaian Pembelajaran Bahasa Jepang
Capaian Pembelajaran (CP) merupakan kompetensi pembelajaran yang harus 
dicapai peserta didik pada setiap fase. Untuk mata pelajaran Bahasa Jepang, 
capaian yang ditargetkan di Fase F.

CP menjadi acuan untuk pembelajaran intrakurikuler. Sementara itu, kegiatan 
projek penguatan profil pelajar Pancasila tidak perlu merujuk pada CP, karena lebih 
diutamakan untuk projek penguatan profil pelajar Pancasila dirancang utamanya 
untuk mengembangkan dimensi-dimensi profil pelajar Pancasila yang diatur 
dalam Keputusan Kepala BSKAP tentang Dimensi, Elemen, dan Subelemen Profil 
Pelajar Pancasila pada Kurikulum Merdeka. Dengan demikian, CP digunakan untuk 
intrakurikuler, sementara dimensi profil pelajar Pancasila untuk projek penguatan 
profil pelajar Pancasila. 

Sebagai acuan untuk pembelajaran intrakurikuler, CP dirancang dan ditetapkan 
dengan berpijak pada Standar Nasional Pendidikan terutama Standar Isi. Oleh 
karena itu, pendidik yang merancang pembelajaran dan asesmen mata pelajaran 
Bahasa Jepang tidak perlu lagi merujuk pada dokumen Standar Isi, cukup mengacu 
pada CP. Untuk Pendidikan dasar dan menengah, CP disusun untuk setiap mata 
pelajaran. Bagi peserta didik berkebutuhan khusus dengan hambatan intelektual 
dapat menggunakan CP pendidikan khusus. Peserta didik berkebutuhan khusus 
tanpa hambatan intelektual menggunakan CP reguler ini dengan menerapkan 
prinsip modifikasi kurikulum dan pembelajaran.

Pemerintah menetapkan Capaian Pembelajaran (CP) sebagai kompetensi yang 
ditargetkan. Namun demikian, sebagai kebijakan tentang target pembelajaran yang 
perlu dicapai setiap peserta didik, CP tidak cukup konkret untuk memandu kegiatan 
pembelajaran sehari-hari. Oleh karena itu pengembang kurikulum operasional 
ataupun pendidik perlu menyusun dokumen yang lebih operasional yang dapat 
memandu proses pembelajaran intrakurikuler, yang dikenal dengan istilah alur 
tujuan pembelajaran. Pengembangan alur tujuan pembelajaran dijelaskan lebih 
terperinci dalam Panduan Pembelajaran dan Asesmen.
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Gambar 1. Proses Perancangan Pembelajaran dan Asesmen

Memahami CP adalah langkah pertama dalam perencanaan pembelajaran dan 
asesmen (lihat Gambar 1 yang diambil dari Panduan Pembelajaran dan Asesmen). 
Untuk dapat merancang pembelajaran dan asesmen mata pelajaran Bahasa Jepang 
dengan baik, CP mata pelajaran Bahasa Jepang perlu dipahami secara utuh, 
termasuk rasional mata pelajaran, tujuan, serta karakteristik dari mata pelajaran 
Bahasa Jepang. Dokumen ini dirancang untuk membantu pendidik pengampu mata 
pelajaran Bahasa Jepang memahami CP mata pelajaran ini. Untuk itu, dokumen 
ini dilengkapi dengan beberapa penjelasan dan panduan untuk berpikir reflektif 
setelah membaca setiap bagian dari CP mata pelajaran Bahasa Jepang.

Rasional Mata Pelajaran Bahasa Jepang 

Seiring dengan kemajuan zaman yang diikuti dengan perkembangan teknologi 
digital, dunia semakin terbuka. Hal itu memberikan banyak peluang dan kesempatan 
untuk mengembangkan diri dan bersaing di dunia internasional. Penguasaan 
bahasa Jepang sebagai bahasa asing akan mempermudah interaksi dan menyerap 
berbagai perkembangan teknologi. Pemahaman lintas budaya seperti adat istiadat, 
kebiasaan, norma-norma, bahasa, dan cara berkomunikasi akan tertuang dalam 
teks-teks yang dipelajari sehingga dapat menumbuhkan rasa cinta terhadap budaya 
bangsa sendiri. Oleh karena itu, keterampilan berbahasa Jepang dapat digunakan 
dalam berinteraksi dengan masyarakat Jepang di dunia bisnis, perdagangan, 
industri, pariwisata, pendidikan, dan menjadi sarana refleksi diri terhadap budaya 
bangsa sendiri. Dengan menguasai bahasa Jepang, peserta didik akan memiliki 
peluang meneruskan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi atau bekerja di 
perusahaan Jepang baik di dalam maupun di mancanegara.

Kurikulum mata pelajaran Bahasa Jepang di jenjang pendidikan menengah adalah 
setara level A2 (pemula) JF Standard. Dalam JF Standard terdapat Can-do CEFR 
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dan Can-do JF. Can-do CEFR adalah deskripsi umum yang abstrak, sedangkan 
Can-do JF memberikan situasi penggunaan bahasa Jepang sebagai gambaran 
kegiatan bahasa yang konkret. Dengan menjadikan Can-do sebagai target 
pembelajaran, dimungkinkan merancang pembelajaran untuk mencapai kemampuan 
berkomunikasi yang sesungguhnya dengan minimal alokasi waktu 5 JP per minggu.

Pendekatan pembelajaran Bahasa Jepang tetap mengacu pada level kompetensi 
Taksonomi Bloom atau Anderson Krathwohl yang disesuaikan dengan kemampuan 
individual peserta didik. Oleh karena itu, pengajar harus menggunakan pendekatan 
komunikatif (communicative approach), bukan pendekatan gramatikal dan 
penerjemahan dengan memperhatikan tahapan taksonomi tersebut.

Selain itu, dengan belajar bahasa Jepang, peserta didik dapat memahami 
pengetahuan sosial-budaya dan interkultural sehingga dapat meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis. Dengan memahami budaya Jepang serta interaksinya 
dengan budaya Indonesia, mereka dapat mengembangkan pemahaman yang 
mendalam tentang budaya Indonesia, memperkuat identitas dirinya, dan dapat 
menghargai perbedaan. Pembelajaran bahasa Jepang membantu peserta didik 
menyiapkan diri untuk menjadi pembelajar sepanjang hayat yang reflektif, kritis, 
kreatif, serta memiliki kebinekaan global sesuai tujuan yang ingin dicapai yaitu Profil 
Pelajar Pancasila.

	 Setelah membaca bagian Rasional Mata Pelajaran, apakah dapat 
dipahami mengapa mata pelajaran ini penting? Apakah dapat dipahami 
tujuan utamanya?

Tujuan Mata Pelajaran Bahasa Jepang 
Mata pelajaran Bahasa Jepang bertujuan untuk memastikan peserta didik mencapai 
kemampuan berkomunikasi level A2 (pemula) JF Standar dengan memperhatikan 
butir- butir berikut:

1.	 mengembangkan kompetensi komunikatif dalam bahasa Jepang dengan 
berbagai teks multimodal (lisan, tulisan, visual, audiovisual);
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2.	 mengembangkan kompetensi interkultural untuk memahami dan menghargai 
perspektif, praktik, produk budaya Jepang, sekaligus mampu merefleksi budaya 
sendiri;

3.	 mengembangkan kepercayaan diri untuk berekspresi sebagai individu yang 
mandiri dan bertanggung jawab;

4.	 mengembangkan keterampilan abad ke-21 (critical thinking, creative, 
communicative, collaborative, curiocity, computational thinking);

5.	 memfasilitasi peserta didik yang berminat untuk mempelajari dan menguasai 
bahasa Jepang secara menyeluruh; dan

6.	 memperkaya peserta didik dengan pengetahuan bahasa Jepang yang lebih luas 
dan komprehensif.

	 Setelah membaca tujuan mata pelajaran di atas, dapatkah Anda mulai 
membayangkan bagaimana hubungan antara kompetensi dalam CP 
dengan pengembangan kompetensi pada profil pelajar Pancasila? 
Sejauh mana Anda sebagai pengampu mata pelajaran ini, mendukung 
pengembangan kompetensi tersebut?

Karakteristik Mata Pelajaran Bahasa Jepang 
Karakteristik dalam bahasa Jepang diklasifikasikan ke dalam lima kelompok, 
yaitu hatsuon (pelafalan), moji (huruf), goi (kosakata), bunpou (tata bahasa), dan 
hyougen (ungkapan) yang harus dipelajari secara menyeluruh dan terintegrasi.

Pembelajaran bahasa Jepang tingkat SMA/MA/Program Paket C mengasah 
kemampuan berkomunikasi peserta didik berdasarkan JF Standard dengan 
memperhatikan hal-hal berikut.

1.	 Komunikasi

Aktivitas komunikasi merupakan suatu kegiatan manusia sebagai individu dan 
antarindividu satu dengan lainnya. Halliday dalam Brown (2007) menyebutkan 
bahwa salah satu fungsi bahasa adalah sebagai sarana interaksi, bertujuan 
untuk menjamin serta memantapkan ketahanan dan kelangsungan komunikasi, 
juga interaksi sosial. Keberhasilan komunikasi seperti ini menuntut pengetahuan 
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secukupnya mengenai banyak segi, seperti budaya, tata krama pergaulan, cerita 
rakyat, dan sebagainya.

Mempelajari bahasa asing tidak terlepas dari pengetahuan menyimak, berbicara, 
membaca, dan menulis atau lebih dikenal dengan istilah empat keterampilan 
berbahasa. Dalam bahasa Jepang, hal itu disebut dengan yon-ginou (４技能). 
Menyimak adalah keterampilan mendengarkan atau memperhatikan dengan 
baik-baik apa yang diucapkan dan dibaca oleh seseorang. Berbicara adalah 
keterampilan untuk menyampaikan gagasan, pikiran, serta perasaan secara 
lisan dalam interaksi sosial. Membaca adalah keterampilan melihat/mengamati 
serta memahami isi dari apa yang tertulis dengan melisankan atau di dalam hati. 
Menulis adalah keterampilan dalam merangkai huruf menjadi sebuah kata/frasa/
kalimat/paragraf, angka, dan sebagainya, menjadi sesuatu yang bermakna untuk 
dikomunikasikan/disampaikan.

2.	 Reseptif

Aktivitas reseptif adalah aktivitas menyimak dan memahami tuturan dalam 
bentuk tulis yang dapat dipadankan dengan aktivitas membaca. Pada 
aktivitas menyimak sangat dibutuhkan kemampuan untuk memperhatikan dan 
mendengarkan dengan baik apa yang diucapkan oleh orang lain dalam bentuk 
monolog maupun dialog. Contohnya siaran berita, pengumuman informasi 
di bandara mengenai jadwal keberangkatan, orang yang sedang bercakap-
cakap di telepon, dan sebagainya. Adapun pada aktivitas membaca dibutuhkan 
kemampuan untuk memahami isi tulisan orang lain. Contohnya, membaca di 
dalam hati atau dilisankan, yakni berupa pengumuman, ulasan berita surat 
kabar, iklan mengenai lowongan kerja, surat, dan sebagainya.

3.	 Produktif 

Produktif adalah proses untuk menghasilkan sesuatu berupa ujaran atau dalam 
bentuk tulisan. Suatu ujaran yang dihasilkan setelah melalui proses pemahaman 
tuturan orang lain dapat dipadankan dengan aktivitas berbicara. Aktivitas 
menulis merujuk pada proses menghasilkan suatu tulisan, seperti berupa huruf, 
angka, dan sebagainya. Kemahiran berbicara dan menulis termasuk ke dalam 
kategori keterampilan yang bersifat produktif 
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4.	 Kompetensi Linguistik

Kompetensi linguistik seseorang berkaitan dengan pengetahuan akan sistem 
bahasa, struktur bahasa, kosakata, hingga seluruh aspek kebahasaan tersebut 
saling berhubungan untuk membentuk makna. Indikator kompetensi linguistik 
yang berkaitan dengan kemampuan berbicara meliputi: (1) kecakapan 
menggunakan kata dengan makna khusus yang berkaitan dengan ungkapan 
dalam percakapan sehari-hari; (2) kecakapan memahami bentuk kata dan pola 
kalimat yang tepat dalam sebuah percakapan, mulai dari percakapan pendek 
hingga panjang; (3) kecakapan menafsirkan dengan tepat apa yang didengar 
kemudian dilisankan dengan baik.

Kompetensi sosiolinguistik adalah kemampuan untuk memahami konteks sosial 
di mana bahasa tersebut digunakan. Kompetensi sosiolinguistik meliputi peran 
pendengar dan pembicara, informasi yang mereka bagi, serta fungsi dan tujuan 
interaksi.

5.	 Interaksi

Interaksi dapat dikategorikan secara verbal maupun nonverbal. Interaksi bentuk 
verbal dapat berupa pemaparan tuturan, yakni penggunaan kata-kata sendiri, 
penggunaan contoh, penggunaan rekonstruksi kalimat, dan penggunaan analogi 
serta penciptaan kata, yakni berupa bagian kata atau frasa, penggunaan 
sinonim, dan penggunaan asosiasi kata. Interaksi bentuk nonverbal meliputi 
penggunaan isyarat atau gestur, penggunaan gerakan, intonasi, dan sikap yang 
ditunjukkan kepada lawan bicara. 

Mata pelajaran bahasa Jepang memiliki 4 elemen, yaitu menyimak, berbicara, 
membaca, dan menulis. Berikut adalah penjelasan tentang hal tersebut.
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Elemen Deskripsi

Menyimak Menyimak adalah keterampilan seseorang menerima 
informasi, memberikan apresiasi kepada lawan 
bicara, dan memahami informasi yang didengar 
sehingga peserta didik dapat menyampaikan 
tanggapan secara relevan dan kontekstual. 

Proses yang terjadi dalam menyimak mencakup 
kegiatan seperti mendengarkan, mengidentifikasi, 
memahami, menginterpretasi bunyi bahasa, lalu 
menyimpulkan makna. 

Keterampilan menyimak juga merupakan kemampuan 
komunikasi nonverbal yang mencakup seberapa baik 
seseorang menangkap makna (tersirat dan tersurat) 
pada sebuah paparan lisan dan memahami ide pokok 
dan pendukung pada konten informasi maupun 
konteks yang melatari paparan tersebut.

Berbicara Berbicara adalah keterampilan seseorang untuk 
menyampaikan gagasan, pikiran, serta perasaan 
secara lisan dalam interaksi sosial.

Membaca Membaca adalah keterampilan seseorang untuk 
memahami, menggunakan, dan merefleksi 
teks sesuai tujuan dan kepentingannya untuk 
mengembangkan pengetahuan dan potensinya 
agar peserta didik dapat berpartisipasi dengan 
masyarakat.

Menulis Menulis adalah keterampilan seseorang untuk 
menyampaikan, mengomunikasikan gagasan, 
mengekspresikan kreativitas, dan mencipta dalam 
beragam genre teks tertulis, dengan cara yang 
efektif dan dapat dipahami serta diminati oleh 
pembaca.
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Capaian Pembelajaran Mata Pelajaran Bahasa Jepang Setiap 
Fase

	 Capaian Pembelajaran disampaikan dalam dua bentuk, yaitu (1) 
rangkuman keseluruhan elemen dalam setiap fase dan (2) capaian untuk 
setiap elemen pada setiap fase yang lebih terperinci. 
Saat membaca CP, gunakan beberapa pertanyaan berikut untuk 
memahami CP:
•	 Kompetensi apa saja yang harus dicapai peserta didik pada setiap 
fase?

•	 Bagaimana kompetensi tersebut dapat dicapai? 
•	 Adakah ide-ide pembelajaran dan asesmen yang dapat dilakukan 
untuk mencapai dan memantau ketercapaian kompetensi tersebut?

Capaian Pembelajaran Setiap Fase

	▶ Fase F (Umumnya untuk kelas XI dan XII SMA/MA/Program Paket 
C)

Pada akhir fase F, peserta didik mampu berinteraksi dengan orang lain dalam 
situasi/kondisi sehari-hari dan lingkup sekolah. Dalam mengembangkan 
keterampilan menyimak dan berbicara, peserta didik mengikuti/merespons instruksi 
atau pertanyaan sederhana dalam bahasa Jepang dan membagikan informasi 
kepada orang lain dengan kosakata sederhana . Peserta mampu berkomunikasi 
dengan mencari informasi mandiri melalui berbagai sumber, seperti internet, 
majalah, lagu, film, dan sebagainya didik menggunakan alat bantu visual dan 
komunikasi nonverbal. Peserta didik merespons berbagai wacana dalam bahasa 
Jepang dan menggunakan bahasa Jepang sederhana untuk berinteraksi dan 
berkomunikasi dalam kegiatan sehari-hari. Peserta didik memahami rangkaian 
bunyi huruf pada kosakata sederhana dalam bahasa Jepang dan menggunakan 
pemahaman tersebut untuk memproduksi berbagai wacana sederhana dalam 
bahasa Jepang dengan bantuan contoh baik secara individu ataupun berkolaborasi 
dalam kelompok. Peserta didik mampu memahami, menggunakan, menganalisis 
teks lisan, tulisan, dan visual dalam bahasa Jepang sederhana untuk berkomunikasi 
sesuai dengan tujuan dan situasi/kondisi yang nyata.
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Capaian Pembelajaran Setiap Fase Berdasarkan Elemen

	 Saat membaca CP per elemen berikut ini, hal yang dapat kita pelajari 
adalah:
•	 Apakah ada elemen yang tidak dicapai pada suatu fase, ataukah 
semua elemen perlu dicapai pada setiap fase?

Elemen Capaian Pembelajaran

Menyimak Peserta didik mampu mengidentifikasi sebuah 
teks/ujaran, memperkirakan, menafsirkan, 
menginterpretasikan maksud dan tujuan sebuah 
teks/informasi, memahami informasi yang 
disampaikan, menggunakan teks/informasi yang 
diperlukan, menyimpulkan dan menganalisis 
sebuah teks/informasi sederhana yang 
disampaikan.

Berbicara Peserta didik mampu menyebutkan dan 
mengulang sebuah teks/informasi yang 
disampaikan, menjelaskan tentang teks/informasi 
yang diperoleh, menerapkan dan menanggapi 
teks/informasi yang diterima, membandingkan 
dan menceritakan kembali tentang sebuah topik

Membaca Peserta didik mampu mengidentifikasi dan 
memahami sebuah teks/informasi, membaca 
dengan jelas dan tepat, menentukan teks/
informasi penting, menganalisis dan 
menghubungkan suatu teks/informasi penting 
sederhana dan jelas.



Capaian Pembelajaran Mata Pelajaran Bahasa Jepang Fase F untuk SMA/MA/Program Paket C

11

Elemen Capaian Pembelajaran

Menulis Peserta didik mampu mengidentifikasi sebuah 
pesan/konten/informasi, menuliskan pesan/
konten/informasi singkat, menyampaikan pesan/ 
konten/informasi sederhana, menganalisis dan 
menyimpulkan sebuah pesan/konten/informasi 
secara sederhana, menyusun/mengarang pesan/
konten/informasi sederhana sebuah topik.

Refleksi Pendidik 
Memahami CP adalah langkah yang sangat penting dalam perencanaan, 
pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran dan asesmen. Setiap pendidik perlu 
memahami apa yang perlu mereka ajarkan, terlepas dari apakah mereka akan 
mengembangkan kurikulum, alur tujuan pembelajaran, atau silabusnya sendiri 
ataupun tidak. 

Beberapa contoh pertanyaan reflektif yang dapat digunakan untuk memandu guru 
dalam memahami CP, antara lain:

	■ Kata-kata kunci apa yang penting dalam CP?
	■ Apakah capaian yang ditargetkan sudah biasa saya ajarkan?
	■ Apakah ada hal-hal yang sulit saya pahami? Bagaimana saya mencari tahu dan 
mempelajari hal tersebut? Dengan siapa saya sebaiknya mendiskusikan hal 
tersebut?

	■ Sejauh mana saya dapat mengidentifikasi kompetensi yang diharapkan dalam 
CP ini? 

	■ Dukungan apa yang saya butuhkan agar dapat memahami CP dengan lebih 
baik? Mengapa?
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Selain untuk mengenal lebih mendalam mata pelajaran yang diajarkan, memahami 
CP juga dapat memantik ide-ide pengembangan rancangan pembelajaran. Berikut 
ini adalah beberapa pertanyaan yang dapat digunakan untuk memantik ide:

	■ Bagaimana capaian dalam fase ini akan dicapai peserta didik?
	■ Proses atau kegiatan pembelajaran seperti apa yang akan ditempuh peserta 
didik untuk mencapai CP?
	■ Alternatif cara belajar apa saja yang dapat dilakukan peserta didik untuk 
mencapai CP?

	■ Materi apa saja yang akan dipelajari? Seberapa luas? Seberapa dalam?
	■ Bagaimana menilai ketercapaian CP setiap fase? 

Sebagian guru dapat memahami CP dengan mudah, namun berdasarkan monitoring 
dan evaluasi Kemendikbudristek, bagi sebagian guru CP sulit dipahami. Oleh karena 
itu, ada dua hal yang perlu menjadi perhatian: 

1.	 Pelajari CP bersama pendidik lain dalam suatu komunitas belajar. Melalui proses 
diskusi, bertukar pikiran, mengecek pemahaman, serta berbagai ide, pendidik 
dapat belajar dan mengembangkan kompetensinya lebih efektif, termasuk 
dalam upaya memahami CP.

2.	 Dalam lampiran Ketetapan Menteri mengenai Kurikulum Merdeka dinyatakan 
bahwa pendidik tidak wajib membuat alur tujuan pembelajaran, salah satunya 
adalah karena penyusunan alur tersebut membutuhkan pemahaman yang 
mendalam tentang CP dan perkembangan peserta didik. Oleh karena itu, 
pendidik dapat berangsur-angsur meningkatkan kapasitasnya untuk terus 
belajar memahami CP hingga kelak dapat merancang alur tujuan pembelajaran 
mereka sendiri.


